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PENDAHULUAN

2

Nahwu dan Sharf merupakan dasar penting dalam memahami bahasa Arab, khususnya teks hadis yang

memiliki struktur gramatikal kompleks. Penguasaan kedua ilmu ini membantu mahasiswa memahami fungsi

kata dan perubahan bentuknya secara tepat. Dalam pembelajaran di perguruan tinggi Islam, kitab Taisir

Mustholahul Hadis digunakan sebagai media pembelajaran karena sistematis dan aplikatif. Namun,

mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam memahami istilah teknis, i‘rab, dan perubahan bentuk kata,

sehingga perlu dikaji efektivitas penggunaannya dalam pembelajaran.

Latar belakang



Research Gap
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Penelitian tentang pembelajaran Nahwu dan Sharf serta penggunaan kitab hadis telah banyak dilakukan, terutama

terkait metode pembelajaran dan pentingnya penguasaan kaidah bahasa Arab. Namun, penelitian yang secara

khusus mengkaji pembelajaran Nahwu dan Sharf menggunakan kitab Taisir Mustholahul Hadis di perguruan

tinggi Islam, khususnya dari perspektif mahasiswa, masih terbatas.



Novelty
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Penelitian ini mengkaji pembelajaran Nahwu dan Sharf menggunakan kitab Taisir Mustholahul Hadis secara

langsung dalam konteks perguruan tinggi Islam. Penelitian ini juga mengidentifikasi hambatan linguistik dan non-

linguistik serta solusi yang diterapkan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam

pengembangan pembelajaran Nahwu dan Sharf yang lebih kontekstual dan aplikatif.



Rumusan Masalah
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1. Mengapa kitab taisir mustholahul hadis digunakan dalam menggunakan pemebelajaran nahwu dan sharf

2. Apa hambatan mahasiswa dalam mempelajari ilmu tersebut

3. Apa solusi untuk mengtasi hambatan yg terjadi



Tujuan Masalah
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1. Menganalisis penggunaan kitab taisir mustholahul hadis dalam pembelajaran nahwu sharf

2. Mengidentifikasi hambatan yang dihadapi mahasiswa

3. Menjelaskan solusi untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran



METODE PENELITIAN
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•Pendekatan: Kualitatif deskriptif

•Subjek: Mahasiswa FPKI UNISZA

•Teknik pengumpulan data: Wawancara

•Teknik analisis data:

1. Reduksi data

2. Penyajian data

3. Penarikan kesimpulan



Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kitab Taisir Mustholahul Hadis membantu

mahasiswa memahami kaidah Nahwu dan Sharf karena bahasanya relatif mudah dan materinya

tersusun secara sistematis serta dilengkapi contoh hadis. Namun, mahasiswa masih menghadapi

hambatan linguistik, seperti kesulitan memahami istilah teknis, i‘rab, dan perubahan bentuk kata, serta

hambatan non-linguistik, seperti perbedaan kemampuan dasar bahasa Arab, keterbatasan waktu

pembelajaran, dan padatnya materi.



Pembahasan

Penggunaan kitab Taisir Mustholahul Hadis terbukti efektif dalam mendukung pembelajaran Nahwu dan Sharf

karena mengintegrasikan kaidah bahasa Arab dengan teks hadis secara langsung. Namun, efektivitas

pembelajaran tidak hanya bergantung pada kitab, tetapi juga pada kemampuan dasar mahasiswa, strategi

pembelajaran dosen, serta keterlibatan aktif mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang

interaktif, latihan berkelanjutan, dan dukungan pembelajaran mandiri untuk meningkatkan pemahaman

mahasiswa.



Temuan Penting Penelititian

Temuan penting penelitian ini menunjukkan bahwa kitab Taisir Mustholahul Hadis efektif sebagai media

pembelajaran Nahwu dan Sharf yang kontekstual dan aplikatif. Hambatan utama yang dihadapi

mahasiswa meliputi kesulitan dalam memahami istilah teknis, analisis i‘rab, dan perubahan bentuk kata,

serta faktor keterbatasan waktu dan perbedaan kemampuan awal. Selain itu, peran dosen, metode

pembelajaran yang interaktif, dan latihan yang berkelanjutan menjadi faktor penting dalam meningkatkan

efektivitas pembelajaran.



Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoretis:

•Mengembangkan kajian pembelajaran Nahwu dan Sharf berbasis hadis

Manfaat Praktis:

•Membantu dosen mengembangkan metode pembelajaran

•Membantu mahasiswa memahami Nahwu dan Sharf

•Menjadi referensi penelitian selanjutnya
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